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ABSTRACT 

This research focuses on Micro Small Enterprises (MSEs) snacks in Padang City, West Sumatra. 
The number of respondents in this study were as many as 150 snack food businesses in the city 
of Padang who were taken by purposive sampling. The problem in this study is how the MSE 
network (network) in an effort to improve the performance of MSEs. The purpose of this study 
is how social capital in the form of networks (network) conducted by MSEs in improving 
business performance. This research method is to use PLS-SEM (Partial Least Square-
Structural Equation Model) analysis. The results of the study show that the UMKM network 
consisting of ease of information (IN), market entry (PS), Organization (ORG) and Innovation 
(INV) variables are variables that have a significant effect on MSE performance. For MSE 
Performance itself, it can be seen from the financial aspects (AF), non-financial aspects (ANF), 
intellectual capital (MI), knowledge management (MP) and social responsibility (TJS). 
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ABSTRAK 

Penelitian ini fokus pada Usaha Mikro Kecil (UMK) makanan ringan di Kota Padang Sumatera 
Barat. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 150 pelaku usaha makanan ringan 
yang ada di Kota Padang yang diambil dengan purposive sampling. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana bentuk jaringan (network) UMK dalam upaya meningkatkan 
kinerja UMK. Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana modal sosial dalam bentuk jaringan 
(network) yang dilakukan oleh UMK dalam meningkatkan kinerja usaha. Metode penelitian ini 
adalah dengan menggunakan analisis PLS-SEM (Partial Least Square-Structural Equation 
Model). Hasil penelitian melihatkan bahwa jaringan (network) UMKM yang terdiri dari variabel 
kemudahan informasi (IN), Kemudahan masuk pasar (PS), Organisasi (ORG) dan Inovasi (INV) 
merupakan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMK. Untuk Kinerja UMK 
sendiri dilihat dari variabel aspek finansial (AF), aspek non finansial (ANF), modal intelektual 
(MI), manajemen pengetahuan (MP) dan tanggungajawab sosial (TJS). 
 
Kata Kunci : modal sosial, jaringan (network), kinerja, kinerja UMK 
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PENDAHULUAN 
 

Sektor Usaha Mikro Kecil (UMK) merupakan salah satu faktor penting tidak hanya bagi 
pembangunan ekonomi nasional akan tetapi perannya telah diakui sebagai kunci sukses 
pertumbuhan dan dinamisasi ekonomi dunia, sehingga usaha mikro kecil (UMK) merupakan 
peluang usaha yang menjanjikan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan adanya 
kekuatan jaringan yang dapat memberikan akses kepada sumberdaya yang masih lemah dalam 
sebuah usaha dan dapat merupakan sarana bagi pelaku usaha untuk meningkatkan keuntungan 
usahanya. Selain itu manfaat dari jaringan ini adalah pelaku usaha dapat meningkatkan peluang 
mereka berbagi pengetahuan yang diperlukan untuk inovasi yang berkelanjutan (Kimble et al. 
2004) 

Teori jaringan sosial Sydow dan Windeler (2003) mendefinisikan jaringan merupakan 
pengaturan kolaboratif yang dibentuk melalui interaksi antar aktor yang tertanam dalam konteks 
sosial. Penelitian menunjukkan bahwa hasil dari pengorganisasian jaringan ini adalah adanya 
komitmen dan kepercayaan bersama dan hubungan multidimensional dan jangka panjang 
(UlhØi 2009). Kepercayaan telah lama diakui sebagai moderator perilaku sosial misalnya 
mengurangi pelaku oportunistik dan menciptakan norma bersama timbal balik antara anggota 
kelompok atau organisasi (Gouldner 1960). Kepercayaan tidak hanya sebatas pada tingkat 
interpersonal dan bahkan lebih penting untuk kerjasama berbasis jaringan diantara UMK 
(Neergaard & UlhØi 2006). Kekuatan jaringan ini sangat penting bagi sebuah usaha yang baru 
dijalankan yaitu dengan membangun sebuah kepercayaan di antara para anggota. 

Dalam mengembangkan usaha mikro kecil (UMK), modal sosial seperti jaringan ini 
merupakan salah satu hal penting yang dikembangkan untuk keberlanjutan usaha. Hasil 
penelitian Prasetyo (2013) terhadap UMK di Jawa Timur menyatakan bahwa UMK akan lebih 
berkembangan apabila mendapat dukungan maksimal dalam modal sosial seperti kepercayaan 
dan jaringan dari berbagai pihak sehingga memudahkan memperoleh dukungan finansial dan 
non finansial.  Jaringan merupakan variabel yang signifikan meningkatkan output inovasi dan 
dayasaing unit usaha dalam berbagai industri. Jaringan memiliki dampak positif pada inovasi 
dalam konteks organisasi (skala besar, usaha kecil dan usaha yang baru atau start-up). Jaringan 
mampu meningkatkan akses ke pengetahuan dengan cara mempromosikan kesadaran dan adopsi 
awal inovasi dan dapat mempromosikan interaksi sosial, menghasilkan kepercayaan dan timbal 
balik yang kondusif untuk transfer pengetahuan.  

Sementara pada penelitian Gronum et al. (2012) serta Indarti dan Posma (2013) jaringan 
kerjasama berdampak positif pada kinerja inovasi usaha kecil. Kualitas interaksi sebagai 
ditunjukkan dengan kedalaman pengetahuan yang diserap dari berbagai pihak eksternal dan 
ikatan interaksi (bonding) adalah prediktor yang lebih baik dibandingkan keragaman interaksi 
atas jaringan dalam mempengaruhi inovasi produk. Makin kuat suatu ikatan memungkinkan 
meningkatnya kepercayaan (trust) kepada usaha kecil sebagai modal sosial untuk mengakses 
sumberdaya eksternal, termasuk akumulasi keterampilan melalui kombinasi keterampilan yang 
saling melengkapi dan pembelajaran kolektif yang terjadi dalam jaringan. 

Dalam penelitian ini jaringan (network) diperlihatkan pada inovasi (INV), kemudahan 
informasi (IN), organisasi (ORG) dan kemudahan masuk pasar (PS)) yang nantinya merupakan 
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMK. Untuk kinerja UMK dilihat dari 
variabel aspek finansial (AF), aspek non finansial (ANF), modal intelektual (MI), manajemen 
pengetahuan (MP) dan tanggungajawab sosial (TJS). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisa bagaimana modal sosial khususnya jaringan (network) dalam meningkatkan 
kinerja usaha mikro kecil (UMK) di Kota Padang Sumatera Barat.  
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METODE PENELITIAN 
 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Objek penelitian 

adalah pelaku usaha mikro kecil (UMK) yang memproduksi makanan ringan khas Kota Padang 
sebanyak 150 pelaku usaha. Jenis data yang digunakan adalah data primer tahun 2016.  

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui wawancara langsung dengan responden yaitu pelaku usaha mikro kecil 
(UMK) dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Data sekunder dikumpulkan dari 
berbagai instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik Kota Padang, Dinas Koperasi dan UMKM 
Kota Padang, Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Padang. 

Analisis data untuk menganalisis modal sosial yang didekati dengan jaringan (network) 
terhadap kinerja usaha mikro kecil (UMK) di Kota Padang menggunakan model PLS_SEM. 
Model PLS-SEM yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 
Keterangan gambar : 

IN : kemudahan informasi              AF    : aspek finansial   
INV : inovasi dlm usaha        AFF    : aspek non finansial 
KAP : kemudahan akses pinjaman       MI    : manajemen intelektual 
KSS : kerjasama swasta        KS      : kelembagaan sosial 
PR        : Proses Produksi          MP    : manajemen pengetahuan 
KS        : Kemudahan masuk pasar 
ORG  : Organisasi yang diikuti                    TJS     : tanggung jawab sosial 
 

 
 

Gambar 1  Model jalur PLS-SEM pengaruh modal sosial network) terhadap kinerja 
usaha mikro kecil (UMK) di Kota Padang 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Kekuatan Jaringan (network) UMK Kota Padang 

Jaringan merupakan suatu bentuk organisasi di bidang ekonomi yang dimanfaatkan 
untuk mengatur koordinasi serta mewujudkan kerjasama antar unsur dalam organisasi. 
Organisasi yang dimaksud dapat berupa formal maupun informal. Menghasilkan produk atau 
jasa dan membuat produk atau jasa itu tersedia bagi pembeli memerlukan pembangunan 
hubungan yang bukan hanya dengan pelanggan tetapi juga dengan pemasok kunci dan penjual 
perantara dalam rantai pasok usaha (Kotler dan Amstrong 2008). Jaringan usaha melibatkan unit 
usaha lain dalam kegiatan usaha yang dilakukan oleh produsen, baik dalam kegiatan produksi 
maupun pemasaran. Produsen menggunakan perantara karena mereka menciptakan efisiensi 
yang lebih besar dalam menyediakan barang bagi pasar sasaran. 

Berbagai UMK dari berbagai sektor mewarnai perekonomian di Provinsi Sumatera 
Barat. Salah satunya adalah UMK makan ringan yang khas. Setiap daerah yang berada di 
Provinsi Sumatera Barat ini umumnya memiliki makanan khas tersendiri sehingga membuat 
identitas tersendiri bagi masing-masing daerah. Contohnya untuk Kota Bukittinggi terkenal 
dengan makanan khas daerahnya yaitu kerupuk sanjai. Kota Payakumbuh dan Kabupaten 50 
Kota terkenal dengan makanan khas daerahnya yaitu kalamai dan berbagai makanan khas daerah 
lain yang berada di Provinsi Sumatera Barat.  

Hasil penelitian melihatkan bahwa sesponden dalam penelitian ini dominan dengan 
jenis kelamin perempuan yakni sebesar 91 persen (136 orang) dan laki-laki hanya 9 persen (14 
orng). Tingkat pendidikan responden dominan berada pada tingkat SMA yaitu 49 persen (74 
orang) sisanya berada pada tingkat SD (9 persen), SMP (17 persen), D1 dan D2 (3 persen), D3 
(7 persen) dan PT (15 Persen). Dilihat dari segi usia, responden dominan berada pada kategori 
usia 21-40 tahun (64 tahun), usia 41-60 (25 tahun) dan > 60 (11 persen). Selanjutnya diketahui 
juga bahwa umumnya responden telah cukup lama menggeluti usaha yang dikelolanya dengan 
kisaran 1-7 tahun (46 persen). Hal ini memperlihatkan bahwa responden di daerah penelitian 
merupakan pelaku usaha telah memiliki pengalaman dalam usaha pengolahan makanan ringan 
khas Sumatera Barat. 

Kekuatan jaringan (network) ini juga sangat penting dalam usaha mikro kecil (UMK). 
Keeratan jaringan dapat dilihat dimana pelaku usaha melakukan hubungan kerjasama dengan 
pihak luar yang tujuannya adalah untuk keberlanjutan usaha yang dijalankan. Jaringan usaha 
yang dibentuk oleh pelaku UMK di Kota Padang merupakan suatu usaha untuk membangun dan 
memperkuat usahanya sendiri. Kekuatan jaringan ini dilihatkan bagaimana terjadinya 
kemudahan dalam proses produksi. Proses produksi ini berkaitan dengan ketersediaan bahan 
baku dan bahan penolong. Bagaimana bahan tepat dan cepat datang dan sesuai dengan kualitas 
yang diharapkan. Kemudahan itu dikarenakan pelaku usaha sudah memiliki jaringan kerjasama 
dengan pihak pedagang. Selain itu pelaku usaha terkadang juga mendapatkan harga lebih murah 
dibandingkan pembeli biasa.  

Kekuatan jaringan dalam penelitian ini meliputi organisasi yang diikuti. Sebagian besar 
pelaku usaha tidak merupakan anggata kelompok. Pelaku usaha merupakan pelaku individu 
yang memproduksi makanan ringan khas Kota Padang. Sebagian dari pelaku usaha sudah 
mempunyai outlet pemasarannya. Bagi pelaku yang belum mempunyai otlet mereka menjual 
langsung ke pelanggan dan penjualan yang langsung dimana konsumen langsung datang 
membeli kerumah. Namun ada juga pelaku usaha yang menjual produk ke outlet pusat oleh-oleh 
yang ada di Kota Padang. Untuk pasarnya sendiri, produk sudah merupakan produk yang telah 
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dikenal sebagai makanan olah-oleh. Sebagian pelaku usaha mengatakan bahwa produk mereka 
mudah dipasarkan dan informasi terkait dengan pasar sangat mudah diperoleh oleh pelaku 
usaha.  

Untuk akses peminjaman baik dari pemerintah maupun pihak swasta (perbankan) 
selama ini tidak menjadi kendala oleh pelaku usaha, tapi yang menjadi kendalanya adalah 
jaminan yang harus diberikan kepada pihak perbankan. Rata-rata dalam berusaha pelaku masih 
menggunakan modal sendiri. Hasil penelitian melihatkan bahwa kenapa pelaku tidak melakukan 
peminjaman karena mereka takut tidak bisa membayar tangihan setiap bulannya. Namun ada 
juga pelaku yang memperoleh bantuan dari Baznas Kota Padang, Dians Perdagangan Kota 
Padang, Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang dan Dinas Koperasi Ekonomi Kretif Kota 
Padang.  

Dalam hal pemasaran kekuatan jaringan juga dapat dilihat dari kerjasama dengan pelaku 
usaha lainnya. Hal ini terkait dengan sistim pembayaran yang diberlakukan baik langsung 
maupun tidak langsung. Untuk pembayaran langsung, hasil penelitian juga ditemukan bahwa 
pelaku usaha menjalin kerjasama dengan pedagang yang sudah memiliki ‘nama’ seperti Cristine 
Hakim, Rohana Kudus, Sherly, Ummy Aufa Hakim dan Mahkota. Namun terdapat juga kendala 
yaitu terkait dengan harga yang ditawarkan dan syarat yang diajukan. Namun selama ini hal itu 
tidak menjadi kendala bagi pelaku usaha sendiri. Biasanya uang akan ditransfer setelah produk 
diterima. Pembayaran tidak langsung terjadi ketika produk yag dititipkan tidak langsung 
dibayarkan karena ada pembagian resiko antara pedagang dan pelaku usaha. Namun 
kelemahannya adalah meletakkan harga produk dibawah harga jual. 

Hasil penelitian diatas memperlihatkan bahwa terbangunnya jaringan mikro dan 
jaringan meso pada pelaku usaha makanan ringan di Kota Padang. Jaringan mikro merupakan 
jaringan yang terbangun antara pelaku usaha dengan pelanggan (konsumen) sedangkan untuk 
jaringan meso merupakan hubungan yang dibangun oleh aktor dengan dan atau di dalam 
kelompok. Jaringan meso ini juga dapat dilihat melalui hubungan individu dengan lembaga 
pemerintahan yang mendukung keberadaan usaha mikro kecil (UMK).  

Jaringan (network) ini adalah variabel laten yang kedua yang membentuk modal sosial 
pada UMK. Kekuatan jaringan (network) diperlihatkan oleh usaha mikro kecil menengah dalam 
hal proses produksi sebesar 94 persen. Keberlanjutan usaha mikro kecil menengah adalah 
terlihat pada bagaimana volume produk yang dihasilkannya dapat meningkat dan didukung oleh 
pasar yang jelas yang pada akhirnya mendatangkan keuntungan dan kesejahteraan bagi usaha. 
Variabel manifest dari jaringan ini adalah organisasi yang diikuti, inovasi dalam usaha, 
kemudahan dalam proses produksi, kemudahan memasuki pasar, kemudahan mendapatkan 
informasi terkait dengan usaha, kemudahan dalam akses peminjaman dan adanya kerja sama 
dengan pihak swasta. Untuk mengukur variabel manisfest diatas adalah dengan menggunakan 
indikator-indikator pada Tebel 1 dibawah ini. 
  



Devi Analia – Modal Sosial (Network) Upaya Meningkatkan Kinerja ..............................................  
 

JEPA, ISSN: 2614-4670 (p), ISSN: 2598-8174 (e) 

113 

Tabel 1 Indikator terbesar pada variabel manifest jaringan (network) 
No                                        Variabel Manifest  Indikator yang memiliki nilai terbesar Nilai 

(persentase) 
1 Organisasi yang diikuti Bersedia berbagi keahlian dan pengalaman 

kepada sesama pelaku dalam organisasi 
50.00 

2 Innovasi dalam usaha Kemampuan pelaku dalam 
berinovasi/berkreasi dalam menciptakan 
produk baru 

89.33 

3 Kemudahan dalam proses 
produksi 

Ketepatan datangnya bahan baku dan kualitas 
yang bagus dari pemasok 

94.00 

4 Kemudahan memasuki 
pasar 

Produk yang dihasilkan mudah dipasarkan 86.67 

5 Kemudahan mendapatkan 
informasi terkait dengan 
usaha 

Informasi yang diperlukan untuk 
pengembangan usaha mudah diperoleh 

84.00 

6 Kemudahan pada akses 
peminjaman 

Kemudahan dalam memperoleh pinjaman 
merupakan peluang untuk pengembangan 
usaha 

64.67 

7 Kerjasama dengan pihak 
swasta 

Bantuan/pinjaman sangat berguna bagi usaha 
yang sedang dijalankan 

40.00 

Sumber : Data diolah (2018) 
 
Hasil Analisis SEM-PLS 

Kekuatan jaringan (network) terhadap kinerja usaha mikro kecil (UMK) Kota Padang 
Sumatera Barat dianalisis menggunakan Structural Equation Model Partial Least Square (SEM 
PLS) yang merupakan konsep-konsep teoritis yang tidak dapat diukur atau diamati secara 
langsung sehingga memerlukan variabel dan indikator. Adapun hasil analisis SEM PLS pada 
tulisan ini adalah dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2  Hasil Analisis Model Sebelum di Reestimasi 
 
Dari Gambar 2 dilihat bahwa variabel jaringan (network) dimana indikator kemudahan 

informasi (IN), inovasi (INV), organisasi (ORG) dan kemudahan masuk pasar (PS) telah mampu 
dijelaskan oleh indikatornya yang ditunjukkan oleh nilai loading faktornya 0.5. Sementara untuk 
variabel kinerja dimana indikator aspek finansial (AF), aspek non finansial (ANF), manajemen 
intelektual (MI), manajemen pengetahuan (MP) dan tanggungjawab sosial (TJS) juga telah 
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mampu dijelaskan oleh indikatornya yang nilai loading faktornya 0.5. Dengan demikian model 
setelah direestimasi dapat dilakukan analisis selanjutnya.  

 
Gambar 2 Model SEM PLS hubungan jaringan (network) terhadap Kinerja UMK 
 

Dari hasil pengujian diatas maka hasil uji reliabilitasnya adalah dapat dilihat pada Tabel 
2 dibawah.  
Tabel 2  Hasil Uji Reliabilitas Model  

Variabel AVE Composite Reliability R Square Cronbachs Alpha 
Jaringan 0,54263 0,82113 0,445 0,70570 
Kinerja 0,61786 0,88899   0,84656 

Sumber : Data diolah, 2018 

Dari hasil pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa model pengukurannya sudah valid 
secara konvergen dan diskriminan dimana dilihat dari nilai AVE nya yaitu diatas 0.5. Untuk 
pengujuan reliabilitas dapat dilihat dengan nilai cronbachs alpha (CA) dan nilai composite 
reliability (CR) yang lebih dari 0.7. Dari Tabel 2 diatas terlihat bahwa indikator-indikator 
tersebut dapat dipercaya dan diandalkan dalam mengukur variabel laten artinya dapat digunakan 
sebagai alat ukur yang konsisten.  

Kriteria terakhir pada analisis model adalah penilaian predictive relevance Q2 yang 
berfungsi memvalidai kemampuan prediksi pada model. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
nilai Q2 pada semua variabel laten memiliki nilai di atas 0 sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel laten eksogen sesuai sebagai variabel penjelas yang mampu memprediksi variabel 
endogennya. Model analisis bootstrap disajikan pada Gambar 3.  

 
Gambar 3  Nilai t-hitung struktural pengaruh jaringan (network) terhadap kinerja UMK 
 

Dari Tabel 3 dibawah terlihat bahwa jaringan (network) memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja UMK sebesar 0.666 artinya semakin kuatnya jaringan (network) maka akan 
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meningkatkan kinerja UMK. Koeefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan antara 
variabel jaringan (network) dengan kinerja UMK sebesar 0.666 dengan nilai T-statistik 20.052 
> 1.96 pada signifikansi 𝛼 = 0,05 (5%) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara jaringan (network) dengan kinerja UMK. Nilai positif pada kooefisien 
parameter artinya semakin kuat jaringan (network) yang dirasakan pelaku usaha maka akan 
meningkatkan kinerja usaha mikro kecil (UMK) di Kota Padang.  
Tabel 3  Hasil bootstraping pengujian hipotesis 

Hipotesis Original Sample (O) Standard Error 
(STERR) 

T Statistics 
(|O/STERR|) 

Jaringan -> Kinerja 0,6667 0,0332 20.0522 
Sumber : Data diolah (2018) 
 

Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa variabel jaringan berpengaruh terhadap 
kinerja UMK dengan hasil uji T 20.052 > 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa jaringan (network) 
merupakan suatu kapasitas yang dimiliki setiap individu berkaitan dengan jumlah relasi  pelaku 
usaha. Seorang pelaku usaha adalah partisipator aktif pada jaringan sosial, maka akan 
memberikan efek langsung terhadap dimensi tangible dan interaksional modal sosial pada 
tingkat individu. Setiap pelaku usaha yang memiliki jaringan yang luas maka mereka akan 
mendapatkan manfaat yang lebih dari kekuatan relasinya. Berdasarkan teori penghubung dan 
ikatan orang yang dalam satu kelompok dapat memiliki sumberdaya yang sama, jika koneksi 
dengan kelompok lain, orang-orang akan dapat mengakses sumberdaya yang berbeda, hal ini 
akan dapat menguntungkan individu. Banyak peneliti telah menunjukkan bahwa penghubung 
ini dapat secara positif mempengaruhi hasil pada tingkat individu (Granovetter 1973). 
 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 
1. Salah satu faktor keberhasilan usaha mikro kecil (UMK) selain modal alam, modal fisik, 

dan modal manusia, ada satu modal yang dianggap hilang selama ini adalah modal sosial 
yaitu jaringan (network). 

2. Jaringan (network) mempengaruhi kinerja usaha mikro kecil (UMK) makanan ringan di 
Kota Padang. Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa variabel jaringan berpengaruh 
terhadap kinerja UMK dengan hasil uji T 20.052 > 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa 
jaringan (network) merupakan suatu kapasitas yang dimiliki setiap individu berkaitan 
dengan jumlah relasi  pelaku usaha. 

3. Variabel jaringan (network) yang memepengaruhi kinerja UMK di Kota Padang adalah 
inovasi (INV), Informasi (IN), organisasi (ORG) dan kemudahan pasar (PS).  

4. Bentuk Jaringan (network) yang terbangun pada UMK di Kota Padang adalah jaringan 
mikro merupakan jaringan yang terbangun antara pelaku usaha dengan pelanggan 
(konsumen) sedangkan untuk jaringan meso merupakan hubungan yang dibangun oleh 
aktor dengan dan atau didalam kelompok. Jaringan meso ini juga dapat dilihat melalui 
hubungan individu dengan lembaga pemerintahan yang mendukung keberadaan usaha 
mikro kecil (UMK). 

 
Saran 
1. Indikator-indikator jaringan (network) dapat digunakan sebagai evaluasi pada tingkat Kota 

dalam upaya meningkatkan kinerja UMK di Kota Padang. 
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2. Memperkuat jaringan (network) pelaku usaha dengan pihak swasta dalam hal ini terkait 
dengan kemudahan pelaku usaha (UMK) dalam mengakses modal pinjaman.  

3. Untuk memperkuat kerjasama antar pelaku usaha (jaringan usaha) sebaikmya pemerintah 
daerah dapat lebih memfungsikan peran dari pendamping lapangan UMK dalam hal 
informasi-informasi yang terkait dengan pengembangan UMK.  
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